BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Setting Penelitian
1. Profil TV9 Surabaya

Konsep baru tayangan dan industri televisi di gerbang era
digital. Berbasis pemirsa komunitas yang jelas dan loya. Memiliki
ciri beda konten tayangan yang kuat dan berkarakter “santun
menyejukkan”, digerakkan oleh kearifan lokal dan pandangan
Isam moderat, I1sam Nusantara yang menghargai keberagaman.
Didirikan oleh PWNU Jawa Timur pada 31 januari 2010, dan telah
mengantongi IPP  Tetap dari Kominfo Rl Nomor
432/Kep/M.Kominfo/07/2012 tertangga 23 Juli 2012. Kini, TV9
telah mendapatkan tempat di hati pemirsa “tradisionalnya” dan
akan terus berkembang sebagai televis digemari masyarakat kota
(urban society), kelas menengah (middle class), kalangan muda
(youth) dan juga pemirsa perempuan (woman).

TV9 adadah televis pertama di  Surabaya yang
menggunakan agama Islam sebagai pedoman penayangannya.
Dengan prinsip dakwah inilah, televis yang diprakarsai oleh
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur yang
dioperasionalkan oleh PT. Dakwah Intimedia lahir sebagai media
yang menygjikan tontonan yang bukan hanya menghibur tapi

mendidik. Media ini datang ditengah masyarakat metropolitan
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Surabaya.Berawal dari muktamar Nahdlatul Ulama wilayah Jawa
Timur akhirnya tercetuslah untuk menghadirkan televisi sebagai
media dakwah. Hingga akhirnya pada peringatan hari lahir yang ke
86 Nahdlatul Ulama pada tanggal 31 Januari 2010, untuk pertama
kalinyamediaini melakukan siaran uji cobadi Surabaya.

Adapun penjelasan mengenai makna yang terkandung
dalam logo TV9 adalah sebagai berikut; dimulai dengan adanya
angka 9 yang memiliki dua makna seperti angka 9 merujuk pada
Wali Songo yang mana menjadi penyebar garan agama Islam di
tanah Jawa. Selanjutnya angka 9 adalah angka tertinggi diantara
angka tungga lainnya yang menggambarkan ikhtiar manusia
menuju kesempurnaan hidup dan penggapaian cita-cita, harus
dijalani dengan rendah hati, jujur, apa adanya, rileks, tapi konsisten
dan bervisi karena diarahkan dengan ilmu dan nilai.

Angka 9 memang identik dengan Nahdlatul Ulama.
Sedangkan slogan santun menyejukkan bermakna santun dalam
penayangannya dan memberikan kesgukan bagi pemirsa yang
menyaksikan. Kesgjukan disini diartikan sebagai nasihat-nasihat
yang memberikan pencerahan. Logo ini dibuat oleh Fauzi
Priambodo yang merupakan professional komunikasi dan
CEO/owner Teamwork Creative Comunnication. Sedangkan untuk

tagline “santun Menyejukkan” atas perbincangan dari Fauzi
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Priambodo dan Hakim Jayli.* Hingga saat ini, TV9 memiliki
jumlah karyawan : tetap 32, kontrak 32. Freeleance 11.
2. Vis dan Mis
a. Vis : Menjadi televis religi terbaik di Indonesia.
b. Misi:

i.  Menyediakan program yang berkualitas, berkarakter
dan berciri khas, menghibur, menuntun dan
mencerahkan.

ii.  Menjadi mitra promosi dan pemasaran yang efektif,
professional, terpercaya dan saling menguntungkan.

iii. Menyiapkan generas muda akan pentingnya
tanggung jawab sebagai generasi Indonesia masa
depan.

iv. Menjadi kolaborator kerjasama antara perusahaan
produk dan jasa dengan basis komunitas pemirsa

loyal.

*Hakim Jayli, Televisi Kaum Santri,(Surabaya: TV9 Surabaya, 2013)
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3. Chanel dan Coverage Area

Tg. Gerinting,
GO = Paito Be:

Rh

TV9 Surabaya siaran pada kanal anadlog 42 UHF,
sedangkan coverage area berada di kota-kota besar di Jawa Timur
yang meliputi Surabaya, Gresik, Lamongan, Sidoarjo, Jombang,
Mojokerto, Pasuruan, Probolinggo, Bangkalan

4. Jangkauan Satelit Telkom 1
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Daam satelit, TV9 Surabaya mempunyai frekuensi 3552,

Symbolrate 3100 Polarisasi Horizontal.Melalui satelit Telkom 1,

TV9 dapat menjangkau wilayah ASEAN.

5. Potenss Komunitas

44 PCNU

676 MWC
9.537 Ranting

lebih 30.000-an
Anak Ranting

1.000 Pesantren
Simpul
Jaringan 7.000 Lembaga
Olrgan|sas_| NU Pendidikan Ma'arf
di Jawa Timur
7.000TK/RA/PAUD

80 Perguruan Tinggi

TV9 mempunya pemirsa dari kalangan warga Nahdliyin

dari atas sampai bawah. Jaringan sub komunitas, memiliki simpul

hingga desa.

Kalangan Perempuan (Muslimat NU)
Perempuan Muda (Fatayat NU)

Pemuda (Gerakan Pemuda Ansor)

Pelgjar (IPNU dan IPPNU)

Pesantren (RM1)

Pengelola Pendidikan Formal (LP Ma’arif)
Pengurus Takmir Magjid (LTMNU)

Seniman Bela Diri (LPS Pagar Nusa)
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Thorigoh (Jam’iyah Thorigoh An Nahdliyah)
Buruh (SARBUMUSI)
Sarjana (ISNU)
Profes Guru (PERGUNU)
Seniman dan Budayawan (LESBUMI)
6. Positioning TV9 Surabaya
1) Brand Positioning : The Unique and Relax Traditiona
Moslem TV Station.
2) Positioning Statement / Tagline : Santun Menyejukkan.
3) Brand Proposition : Unik, Islami, Menghibur, Edukatif, dan
Dakwah.
4) Brand Characteristic :
a) Menabur rahmat bagi umat.
b) Teguh padanilai.
c) Islami, ahlussunnah.
d) Berakar tradisi, menghormati tradis lama yang
baik.
e) Unik, budaya santri / nahdliyin.
f) Peduli, santun, akrab, dekat.
g) Teduh, sejuk, rahmatan lil “alamin.
h) Rileks, santai, nyaman.

1) Sederhana
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7. Struktur Organisasi
Dalam sebuah perusahaan, organisas adalah hal yang urgen.

Berikut struktur organisasi TV9 Surabaya.

BOD
Board of
Directors
(Dewan
Direksi)

Direktur
Utama

Direktur

Corporate
Secretary

‘ Office Staff

Office Marketin News/Pe Produksi Program Teknik/F
g& mred acilities
Sales
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Keterangan Struktur Dewan Direksi :

Direktur Utama : H. A. Hakim Jayli

Direktur : Cahyadi

Corporate Secretary : Syaifudin Zuhri

Staf : Ika Damayanti

Mangjer Office : Syaifuddin Zuhri (Rangkap)
Mangjer Marketing & Sales : Merry Damayanti

Mangjer Produksi : Hanif Azhar

Manager News & Pemimpin Redaksi : M. Sururi

Manajer Program : Kiswan

Mangjer teknik dan Fasilitas : M. Soleh

8. Program acara
Sebagal media televisi yang beraliran Islami sudah barang
tentu konten acara mengandung nafas Islami. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya mengenai brand proposition yang mana
salah satunya adalah Islam, maka program acara pada TV9
Surabaya tentunya tidak akan lepas dari kelslaman. Berikut tabel
daftar program-program TV9 Surabaya yang mengandung nilai

garan agama Islam sebagai tayangannya:
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No.

Genre

Program

Kgian Islam

Aswagja

Ngaji Hikam

. Figih Kontemporer
. Tafsir Bumi Sholawat

. Kgian Hadits

Kajian Sufi

Kitab Kuning

. Kiswah

. Kiswah Event

ApaKata Bu Nyai

Nderes Kitab Kuning

. Banawa Sekar

News Magazine

Jurnal 9 Pagi

. Jurna 9 Siang
. Jurnal 9 Petang
. Jurna 9 Maam

. Jurnal 9 Sepekan

Jurna 9 On The Way

. LensaNahdliyin

Tak Show

Hujjah Aswaga

. Sudut Pandang

Rindu Makkah

. Klinik I1slami

60




Bengkel Keluarga Sakinah

Sang Profesor

. Current Affair / Features

. WisataRdligi

Nyantri Sedino

Khazanah

. NU Files

X-traKuliner

. Pernik Unik
. Méelangkah Bersama Hans
. Inspirasi Fatayat

. Bukan sekedar Kuliner

Music

Tembang Sahara

. Musik Info
. Tangga Lagu Pesantren
. Shallu Alan Nabi

. Yuk Kita Shalawatan

Religi Gambus

. Religi Lawas

Sinema

Film Timur Tengah

. Film Dokumenter Islami

Film Anak / Kartun

. Ngaji Yuk
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B. Penyajian Data
1. Bentuk Eksistensi TV9 Surabaya sebagai media dakwah
a. Berjgaring
Manusia adalah makhluk sosia yang saling membutuhkan
antar manusia. Begitu juga media, butuh dukungan dan link
untuk melebarkan sayapnya dan memperkuat kedudukannya.
Di Indonesia banyak media massa yang mempunyai lebih dari
satu media dengan satu atap perusahaan. Misalnya Kompas,
selain Televisi, kompas juga memiliki sebuah surat kabar. Hal
ini juga tidak menutup kemungkinan TV9 untuk memperluas
jaringannya dengan media yang satu aliran dengan TVO9. Ini
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh narasumber, berikut
kutipannya :
Artinya TV9 harus memperluas dan memperkuat jaringan
dengan media lain, khususnya yang sefaham dengan NU.
Ha ini untuk memperkuat posiss dan mendapatkan
kekuatan konvergensi dengan berjgaring. Meski secara
finansia tidak mendapat secara langsung tetapi kekuatan

bersama itulah yang diharapkan. Misalnya dengan Mgjalah
Aula, Koran Duta, Majalah Auleaa dan sebagainya *

Dari kutipan wawancara diatas, dapat diartikan bahwa
daam menjadankan sebuah media harus pintar-pintar
mengoperasionalkan. Untuk bisa berkembang, dukungan dari

internal dan eksternal juga mutlak dibutuhkan. Terlebih lagi

*® Wawancara dengan Hakim Jayli pada tanggal 13 Agustus 2016

62



bisa menggandeng media yang sefaham, tentunya sangat
diuntungkan. Meskipun dari sisi finansia tidak mendapat
secara langsung tetapi kebersamaan itu yang menjadikan media
itu semakin kuat untuk menghadapi kemaguan tekhnologi
informasi.

Setelah semua bersatu dan kekuatan sudah ditangan, maka
tidak sulit untuk memberikan tayangan, berita ataupun
informasi yang mendidik dan mengandung unsur dakwah Islam
Nahdliyin. Memang kalau bicara TV9 pasti juga membicarakan
Nahdlatul Ulama (NU). Dalam memberikan tayangan kepada
masyarakat setia NU, TV 9 selalu mengedepankan aspek santun
menyejukkan sesuai dengan taglinenya.

. Mendekatkan diri ke masyarakat/pemirsa (proximity)

Sadar bahwa TV9 bukanlah apaapa kalau tidak ada
masyarakat atau pemirsa setia. Menyadari bahwa ini adalah hal
yang urgen, TV9 membuat gebrakan dengan memproduksi
program yang sesuai dengan selera msyarakat. Hal ini senada
dengan wawancara bersama Pemimpin redaksi TV9. Berikut
kutipannya :

Berussha membuat program yang dekat dengan

masyarakat/segmentasi yang pas. Hal ini seperti kiswah

event, yang diselenggarakan oleh masyarakat. Sehingga
selain dari sisi finansial dapat, juga memperkuat posisi TV9
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bagi pemirsa, merawat pemirsa loyal dan menambah
pemirsa baru.*’

TV9 memiliki pemirsa loyal dari warga NU dari tingkat
Ranting (DesalKelurahan) hingga Wilayah (Provinsi) itu juga
ditambah dari badan otononomnya. Jadi untuk urusan pemirsa,
TV tidak dipusingkan karena sudah memiliki pemirsa yang
pasti. Walaupun demikian, kalau pemirsa yang loyal itu tidak
diurus maka akan berpindah dan lebih memilih stasiun televisi
lain. Selain merawat pemirsa loyal, menambah pemirsa agar
lebih banyak menonton tayangan yang disuguhkan TV9 akan
membuat televisi ini mempunyai nama besar. Kaau sudah
begini, proses penyampaian pesan dakwah Islam juga bisa
lebih efisien. Dari sekian banyak program yang disgjikan oleh
TV9, kebanyakan diproduksi sendiri daripada beli dari rumah
produksi. Hal ini seperti hasil wawancara dari narasumber yang
berbunyi :

Untuk Program lebih banyak yang memproduksi sendiri.
Sementara pembelian ke PH, seperti film kartun. Lainnya
diperoleh dengan kerjasama misalnya dengan TV Antara,
VOA Amerika, atau pihak-pihak lain (mangemen Cak
Nun, pondok Sunan Drajat, dil).*®

* Wawancara dengan Mohammad Sururi pada tanggal 23 Juni 2016
*® Wawancara dengan Kiswan pada tanggal 13 Agustus 2016
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c. Berkembang dan membangun kemampuan diri

Nahdlatul Ulama perlu melakukan upaya serius
menghindarkan Indonesia dari ancaman hilangnya identitas dan
karakter kebudayaan dengan tampil sebagai kekuatan raksasa
civil society di Indonesia dalam menghadapi liberalisas
informasi dan komunikasi. Eksistensi Nahdlatul Ulama di
sektor media massa menjadi keniscayaan untuk melakukan
upaya pengendalian dan perimbangan terhadap arus deras
liberalisasi informasi dewasa ini. Untuk menghadapi kemajuan
zaman, media Nahdlatul Ulama khususnya TV9 dituntut untuk
mengikuti perkembangan tekhnologi. Namun tidak hanya TV9,
hampir semua media juga dituntut untuk berkembang dalam
menghadapi kemajuan zaman. Terlebih dalam tahun-tahun ini
pemerintah ingin menggeser televisi analog dengan televis
digital.

Di era TV digital, Nahdlatul Ulama mungkin tidak cukup
dengan hanya satu saluran televisi. Bersama Pondok Pesantren
dan lembaga akademik serta potensi subsegmen yang ada,
bahkan NU bisa memfasilitasi berdirinya saluran televisi yang
lebih segmented sebagai TV dakwah untuk anak, TV dakwah

untuk pesantren, TV dakwah untuk remaja, TV dakwah untuk
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perempuan, dan seterusnya® Perkembangan ini ditambah

dengan pernyataan dari narasumber. Berikut hasil wawancara:

Daam hal ini, TV9 setigp melakukan perubahan atau
perencanaan selalu mengukur kapasitas dan kemampuan
diri, agar tidak gebyar sgja, tetapi lupa kemampuannya,
sehingga dalam waktu dekat tidak bisa bertahan lama. Dari
sis finansial berarti efisiens, tetapi dari Sisi program tetap
ada pembaruan, meski tidak drastis.™

Ketika ada sebuah program atau acara yang kurang
mendapat tempat dihati pemirsa setia, maka perlu diadakan
evaluasi. Perlu kiranya memperbaiki hal yang kurang efisien
ketika sebuah program telah usang. Perubahan sebuah program
tidak langsung diganti dengan program baru, bisa juga
dimodifikasi agar bisa tetap disuka pemirsa. Juga diperlukan
pertimbangan yang ketat dari jgjaran direksi. Berikut hasil
wawancara dengan narasumber :

Ketika ada program yang kurang disukai, program itu mau

dihapus atau dipertahankan ada beberapa pertimbangan:

a) Jika kurang disukai, tetapi memang itu acara yang
dibayar konsumen, dan tidak melanggar aturan ya
dipertahankan. Namun tentu ada usulan untuk
perbaikan.

b) Jka dari sis bak ekonomis (menghasilkan uang),
politis (memperkuat ke-NUan), bisa dihapus program
tersebut.>

49 . .

ibid
> Wawancara dengan Hakim Jayli pada tanggal 13 Agustus 2016
> Wawancara dengan Kiswan pada tanggal 13 Agustus 2016
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Perubahan itu mutlak ada dalam setiap perkembangan
meskipun tidak banyak. Peluang masih terbuka lebar dalam
perubahan TV analog ke TV digital. Era digital TV bisa
menjadi ancaman, tetapi juga bisa menjadi kesempatan
berdakwah di era informasi. Tetapi untuk menuju kesana,
dibutuhkan visi yang kuat, cara berpikir positif dan out of the
box serta yang terpenting kerja sama dengan para investor
terkait pengelolaan industri media. Dakwah dan pengelolaan
perusahaan adalah dua hal yang berbeda. Ibarat truk, maka
dakwah terkait dengan apa yang dimasukkan ke dalam
container atau bak truk. Tetapi investasi perusahaan terkait
dengan bagaimana kita memiliki mesin truk yang handal,
stabil, bagus dan bisa diandalkan.>?

Dari segi finansial, TV9 tergolong televisi yang diminati
oleh pemasang iklan. Hal ini terlihat dari banyaknya pengiklan
yang mengiklankan produknya sesuai dengan genre TV9. Ada
perusahaan pakaian muslim, toko oleh-oleh haji dan umroh
yang terletak di Jawa Timur. TV9 sudah sebagian dikena di
daerah Jawa Timur. Sehingga pemasang iklan tidak ragu
memasang iklannya di televis ini. Berikut hasil wawancara

yang mendukung statement diatas :

*2ibid
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banyak pihak yang menghubungi TV9 (mendatangi)

dengan berbagai cara:

a) Meéeaui kontak pribadi, seperti lewat para AE (Account
executive)/Sales marketing, direksi, atau lainnya.

b) Menghubungi lewat telpon, email.

Mereka yang menghubungi ada duajenis:

a) Belum mengetahui produk layanan TV9

b) Mengetahui produk layanan TV9 vyang disiarkan
melalui TV9, web TV9 atau penawaran yang dikirim.

Secara persis jumlah mereka yang diberi penawaran dan

menghubungi, kami tidak mengetahuinya, tetapi secara

umum, lebih banyak dari proses mereka yang

mengubungi .3

2. Strategi TV9 Surabaya sebagai media dakwah

Daam mengelola sebuah media televisi yang beraliran Islam

Ahlussunnah Wal Jamaah aa Nahdlatul Ulama tentunya bukan

perkara yang sepele. Sebuah strategi yang jitu diperlukan guna

mengatasi konflik yang ada dan meredekan ketika ada ha yang

diluar perkiraan. Dalam menghadapi perubahan zaman, perubahan

mutlak ada demi kelancaran berdakwah. TV9 dalam prektekna

lebih memperkuat konten kelsaman. Dengan tetap mengikuti

perkembangan yang ada. Tidak mudah merawat televisi yang

berbasis religi. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan

narasumber. Berikut kutipan wawancaranya :

Pada intinya memperkuat konten kelslaman, ke-NU-an tanpa
meninggalkan tuntutan perubahan zaman. Sebagai tv religi
yang berbasis gjaran aswgja Annahdliyah (NU), TV9 berusaha
tetap mempertahankan gjaran tersebut. Seiring dengan waktu,

> Wawancara dengan Merry Damayanti pada tanggal 13 Agustus 2016
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maka perubahan diperlukan sepanjang untuk menunjang
dakwah tersebut.>*

Perubahan itu sah-sah sgja dilakukan demi kebaikan dan
kelanjutan dakwah menggunakan media televisi. Berubah tidak
harus mengubahnya secara keseluruhan. Hal yang dirasa kurang
baik dirubah agar menjadi lebih baik demi kesuksesan berdakwah.
Perubahan pemirsa juga patut diwaspadai agar bisa mengantisipasi
dengan menghadirkan sesuatu yang inovatif dilayar kaca.
Pernyataan ini didukung dengan wawancara dengan narasumber
yang menambah pernyataannya diatas :

Selanjutnya, perubahan masyarakat NU sendiri sebagai basis
pemirsa TV9 juga berubah, oleh karena itu perlu adanya variasi
program yang bisa dinikmati oleh berbagai |apisan.

Misanya:

- Ada kiswah (penggjian) yang memang segmennya untuk
dunia pesantren. Ini misalnya kiswah berbasis kitab kuning
oleh Kyai Marzuki Mustamar atau Kyai Ghofur.

- Ada kiswah (penggjian) yang memang segmennya untuk
perempuan, misalnya Apa kata bu Nyai (oleh Bu Nyai Uci),
Kiswah female untuk perempuan menengah, dan lainnya.

- Jenis hiburan musik juga demikian ada musik religi gambus,
musik religi lawas (umi kulsum, nasida ria) dan yang lumayan
baru.

- Ada acara yang dekat anak muda, misalnya YKS (Yuk Kita
Shalawatan), dimana segmennya adalah untuk anak muda agar
suka shalawat. Dalam ha ini kreativitas dan keragaman
program menjadi kunci.>®

Banyak sekali bentuk strategi TV9 dalam mengarungi kerasnya

persaingan televisi. Untuk mendapatkan pemirsa setia tentunya

>* Wawancara dengan Mohammad Sururi pada tanggal 23 Juni 2016
>> Wawancara dengan Kiswan pada tanggal 13 Agustus 2016
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bukan perkara mudah. Terlebih lagi menghadirkan program yang
diminati pemirsa. Hal ini diperlukan kredtifitas tingkat tinggi.
Pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara dari Mohammad
Sururi :

Agar program disukai pemirsa kuncinya menarik dan

berkualias.

Menarik adalah disukai banyak orang, bisa disebabkan banyak

hal, antaralain:

a) Karenapengis acara, misalnya Shalawat oleh Habib Syech,
Banawa Sekar oleh Cak Nun.

b) Karena penyajiannya bagus

c) Karena dibutuhkan, seperti berita. Berita di TV9, disukai
warga NU, karena memberi informasi banyak soal NU.

Berkualitas dari dSis  teknis dan penygiannya. TV9

dibandingkan TV nasiona, mash perlu peningkatan

kualitasnya, sebab secara aat teknik kalah jauh.>®

Diantara strategi yang nampak menonjol menurut buku yang
dikarang oleh Hakim Jayli yakni :
a Membuat konsep baru tayangan televisi
Ada seseorang yang sedang melakukan riset untuk
pendirian sebuah stasiun televisi berbayar sempat kaget, ketika
mendapati jawaban atas pertanyaan yang digjukan kepada
Focused Group Discussion (FGD) disebuah pesantren. Ketika
ditanya apakah yang anda lakukan ketika merasa banyak
masalahatau dalam kondisi underpresser? Jawaban mereka
mengejutkan bagi dia. Karena bukan tempat hiburan atau

wisata yang menjadi jawaban, tetapi justru tak terduga: mereka

*® Wawancara dengan Mohammad Sururi pada tanggal 12 Juli 2016
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memilih sowan kepada kyai untuk meminta nasehat spritual.
Fakta ini menunjukkan bahwa relaksas tidak harus ke tempat
hiburan sebagaimana cafe, diskotik, klub, karaoke sebagaimana
kaum urban.

Konsep inilah yang sebenarnya digunakan oleh TV9
sebagai televisi berkonten religi. Karakteristik televisi dalam
fungsi menghibur tidak harus kemudian diisi dengan hiburan
dengan konsep yang dianut masyarakat barat yang cenderung
senang-senang. TV9 menawarkan kesgjukan dan ketenangan
batiniyah sebagai solusi relaksasi atas kepenatan tugas dan
aktivitas sehari-hari. Sebuah tayangan yang mengajak pemirsa
memahami esensi kehidupan, jati diri sebagal manusia dan
hakihat hidup sebagai hamba Allah dan makhluk sosial pada
dasarnya merupakan hiburan bagi pemirsa yang bisa
mengembalikan kondisi dzahir batinnya kembali segar ketika
harus memula hari dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan
hariannya.®’ Perbedaan TV9 dengan televisi lainnya membuat
jagaran direksi dan crew didalamnya bekerja lebih kreatif. Hal
ini didukung dengan pernyataan dari narasumber :

Soal keunggulan dibanding yang lain, kami kurang faham.
Bahwa kami memang ada perbedaan dengan yang lain,
antaralain:

1) Tetap membawa garan religi berbasis I1slam Ahlussunnah
wa jamaah (Aswga) Annadhliyah (NU). Ini berbeda

*’ ibid
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dengan beberapa TV religi yang membawa faham syiah,
salafy, muhammadiyah, MTA dan lainnya.

2) Mempertahakan adanya budaya nusantara yang memang
bisa menjadi media dakwah Islam Rahmatan lil alamiin

3) Segmentasi kita jelas dengan menyasar kaum muslim
nahdliyin sebagai basis pemirsa utama.®®

b. Menghadirkan penggjian di layar kaca

Daam mengembangkan program pengajian dilayar kaca,
TV9 menggunakan konsep dasar para muballigh NU yang
menjalanjan dakwahnya dengan cara menghibur dan nyaman.
Kami menyebutnya sebagai konsepsi entertained dakwah.
Konsep ini berbeda dengan dakwahtainment, dimana dakwah
hanya digunakan sebagai tema dari konsep hiburan yang sudah
disigpkan oleh stasiun televisi.

Dengan kata lain, dakwah hanya sebagai konten untyuk
momentum tertentu sebagaimana ramadhan, idul fitri atau
momen religi yang ada. Inilah yang terjadi pada stasiun televis
mainstream yang ada, sehingga menemui program tayangan
ramadhan di televis tersebut, justru bertentangan dengan
substansi pesan ramadhan yang seharusnya diusung dan
disebarluaskan. Sebaliknya entertained dakwah, menjadi
dakwah sebagai substansi. Hiburan adalah cara, metode dan
strategi agar dakwah sampai pada kalbu dan laku masyarakat

audiens. Bukankah hal ini yang dilakukan para kya ketika

> Wawancara dengan Hakim Jayli pada tanggal 13 Agustus 2016
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sedang berdakwah. Humor, cerita lucu, ibarat, sanepan, lagu,
syi’ir atau aktivitas lain yang memancing tawa dan gembira
adalah sekedar cara memahamkan masyarakat terhadap pesan
dakwah yang sebenarnya sangat dalam dan padat. Kya dan
para wali dalam berdakwah lebih memilih menyederhanakan
pesan agama menjadi sebuah paket yang mudah dipahami dan
dilaksanakan di masyarakat.>

Strategi yang dilakukan oleh TV9 dari sisi finansia perlu di
beri tepuk tangan yang meriah. Tidak mudah mengembangkan
media yang berbasis agama. Pemasang iklan enggan memasang
Iklannya karena merasa kurang efektif. Namun itu tidak berlaku
bagi TV9. TV9 sampai sekarang bisa tetap eksis dengan
berbagai upayanya. Khususnya divis marketing yang tidak
enggan untuk menjemput bola atau mendatangi calon
pemasang iklan demi mendapatkan pengiklan. Berikut hasil
wawancaranya:

Saya tidak memilih istilah didatangi, tetapi istilah

penawaran. TV9, khususnya divis marketing setiap

minggunya punya jadwal tersendiri untuk mengajukan

penawaran ke berbagai pihak, misalnya:

a) Mereka yang sudah pernah membeli/memasang iklan,

atau kerjasama.
b) Mereka yang belum pernah

Penawaran digjukan bisa lewat email atau kunjungan ke
kantor mereka.®

*%ibid

% Wawancara dengan Merry Damayanti pada tanggal 13 Agustus 2016
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TV9 adalah media yang dimiliki oleh Nahdlatul Ulama,
jadi sudah barang tentu terserah pihak Nahdlatul Ulama mau
dibawa kemana dan mau diis dengan konten apa. Dalam
penawaran ke calon pemasang iklan juga perlu usaha yang lebih
karena media ini yang serba Nahdlatul Ulama. Tetapi pihak
marketing TV9 mempunya trik tersendiri. Berikut hasil
wawancaranya:

Untuk meyakinkan masyarakat pengiklan/konsumen, maka

ada beberapa hal yang dilakukan, bahwa:

a) Pemirsa TV9 itu banyak, loya dan segmented
(terkelompok), jadi produk-produk yang sesuai dengan
karakter pemirsa seperti ini dapat diyakinkan. Bagi
konsumen turut membantu menjualkan produk yang
sudah terarah pada pasar yang sudah jelas (segmented).

b) Cover area, bahwa TV9 sudah bisa dinikmati di
sebagian wilayah Jawa Timur, dan melaui satelit,
streaming bisa dinikmati di seluruh nusantara.

c) Kekuatan brand TV9, bagi masyarakat muslim, turut
membantu klien mencapai pasar yang diinginkan.®*

Meskipun TV9 adalah media Isslam Nahdlatul Ulama, akan
tetapi proses managemennya sama dengan televisi pada umumnya.
Tidak jauh berbeda dengan televisi loka lainnya yang ada di
Surabaya. Banyak televisi lokal Surabaya yang menjua waktunya

atau penjualan air time. Hali ini juga diterapkan oleh TV9. Media

televis tidak bisa hidup tanpa adanya pengiklan karena iklan

®' Wawancara Dengan Merry Damayanti pada tanggal 13 Agustus 2016
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adalah sumber pendapatan utama. Berikut pernyataan dari
narasumber :

Meski TV9 adalah televis religi, khususnya berfaham NU,
tetapi pada dasarrnya layanan televisinya sama seperti
televisi lain pada umumnya, yaitu:

a) Penjualan air time (waktu), ini untuk iklan atau lainnya.
Misalnya, saat ini ada Home Shopping Smile, adalah
prinsip penjualan air time.

b) Penjualan program, misanya program Kiswah Event,
penggjian masyarakat yang dishooting TV9 kemudian
disiarkan.

Sumber dana TV9 untuk membiayal operasional adalah
dari usaha, ya dari consumer, pengiklan, pemaka jasa
V9.

C. Temuan Penelitian dan Analisis Data

Berawal dari judul penelitian skripsi: “Eksistensi TV9 Sebagai
Media Dakwah (Strategi Pengukuhan Eksistensi TV9 Surabaya Sebagal
Media Dakwah)”. Menghasilkan berbagai temuan tentang strategi
Pengukuhan eksistensi TV9 sebagai media dakwah. Berbagai temuan itu
direduksi kedalam satu kesatuan yang selaras mengena eksistens TV9
Surabaya sebagal media dakwah dan strategi TV9 Surabaya sebagal
media dakwah.

Selanjutnya, analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data. Pekerjaan analisis data dalam hal ini

ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan

%2 Wawancara dengan Merry Damayanti pada tanggal 13 Agustus 2016
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mengkategorikannya.®® Berikut adalah tabel hasil penelitian mengenai

temuan penelitian dan analisisdata :

TEMUAN PENELITIAN

A | Eksistensi TV9
Surabaya Sebagai

M edia dakwah

1)

Dalam Pengukuhan eksistensi TV9 sebagal
media dakwah dibagi menjadi tiga tahapan,
yaitu :
Tahap Pertama

Pada tahap pertama, eksistensi TV9
Surabaya sebagai media dakwah melakukan
perluasan jaringan. Berjgaring adalah salah
satu cara untuk menunjukan eksistensi atau
keberadaan TV9 sehingga bisa dikend
masyarakat luas. Selain dikenal masyarakat,
berjgaring juga bisa memperkuat posis
TV9 dan mendapatkan kekuatan
konvergensi. Yang lebih utama dalam
berjgaring adalah berjgaring dengan media
yang satu faham. Dalam hal ini, media yang
satu faham dengan TV9 adalah magaah
Aula, mgjalah Aulea dan koran Duta. Meski

secara finansia tidak mendapat secara

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung PT. Remaja Rosdakarya,

2009) Hal. 280-281
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2)

langsung, akan tetapi kekuatan bersama
itulah yang diharapkan bisa memperkuat
kedudukan media tersebut.
Tahap Kedua

Pada tahap kedua atau tahap
pertengahan ini, bentuk eksistens TV9
sebagal media dakwah yakni mendekatkan
diri ke pemirsa. Pemirsa menjadi unsur
paling penting dalam dunia penyiaran.
Tanpa adanya pemirsa yang loyal percuma
media televis bersiaran. Maksudnya
bersiaran tapi tidak ada yang menonton
siaran. Kalau sudah begitu media televisi
akan sulit untuk berkembang. Sangat
penting sekali merawat pemirsa loyal.
Mendekatkan diri dengan masyarakat tidak
harus terjun langsung ke masyarakat. Tetapi
bisa sgja membuat program yang dekat
dengan masyarakat. Hal ini seperti salah
satu program TV9 Kiswah Event, acara ini
diselenggarakan oleh masyarakat. Sehingga
dari segi finansial bisa diminimalisir dan

juga bisa memperkuat eksistensi TV9 bagi
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3)

pemirsa.
Tahap Ketiga

Tahapan yang ketiga atau tahap
terakhir eksistensi TV9 sebagai media
dakwah adalah berkembang dan
membangun kemampuan sendiri. Layaknya
manusia yang notabene adala benda hidup
yang selalu berkembang, TV 9 juga harus
terus berkembang mengikuti perubahan
yang ada layaknya makhluk hidup. dalam
mel akukan perubahan atau perencanaan,
TV9 selalu mengukur dengan kemampuan
yang adadan kapasitas. Sehingga
perubahan yang ada tidak nampak gebyar
sesaat dan tidak ada kelanjutannya karena

lupa kemampuan dan kapasitasnya.

Strategi TV9
Surabaya Sebagai

Media Dakwah

Strategi TV9 dalam Pengukuhan
eksistensinya sebagai media dakwah tidak
lepas dari visi dan misi TV9 sebagai media
televis yang berhaluan Islam Ahlussunnah
Wal Jamaah ala Nahdlatul Ulama. Dalam
strateginya lebih  banyak memperkuat

konten kelsaman dan ke-NU-an tanpa
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memandang  sebelah mata  tuntutan
perubahan zaman yang semakin liberal.
TV9 sebaga televis Islam yang berbasis
aswga Nahdlatul Ulama tetap berusaha
mempertahankan garan tersebut. Seiring
dengan berjalannya waktu, perubahan
diperlukan demi menunjang keberhasilan
berdakwah.

Televis adalah media yang sangat
digandrungi masyarakat sehingga sangat
tepat sekali menggunakan media ini sebagai
alat menyebar luaskan gjaran Islam. Sebagai
televis Nahdlatul Ulama, TV9 juga selalu
memantau pemirsa setia yakni warga
Nahdliyin. Selau melihat
perkembangannya agar bisa menyajikan
program yang sSesua dengan selera
pemirsanya. Selain beberapa aspek yang
sudah dipaparkan diatas, faktor yang paling
penting adalah  kreatifitas.  Dengan
kreatifitas tanpa batas maka akan muncul
program-program brilian yang

mendatangkan banyak keuntungan bagi
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industri pertelevisian.

ANALISISDATA

Produksi dan Program

Selanjutnya menurut analisis peneliti, bentuk eksistenss TV9 sebaga
media dakwah mengutamakan program yang bernafaskan Islam
Ahlussunnah Wal Jamaah Nahdlatul Ulama. Karena memang TV 9 adalah
media dakwah yang dimiliki oleh warga Nahdliyin dalam hal ini yang
mengelolah adalah PWNU Jawa Timur. Dalam mengahadirkan sebuah
program agar diminati masyarakat, TV9 memproduksinya dengan menarik
dan berkualitas. Tetapi perlu dipahami bahwa berkualitas dari sisi teknis
dan penyajiannya, TV9 secara aat teknik masih tertinggal dari televis

yang mengudarah secara nasional.

Marketing dan Iklan

Selain konten yang berbau Islam ala Nahdlatul Ulama, dalam menyajikan
tayangan yang berkualitas, TV9 menggunakan dana yang seminimal
mungkin namun menghasilkan produk yang diminati pemirsa. Devis
marketing tidak hentinya menawarkan kerjasama yang saling
menguntungkan. Karena keuangan adalah hal yang vital bagi sebuah
perusahaan khususnya perusahaan media massa religi. Banyak cara yang
dilakukan direks untuk menjalin kerja sama. Ini terlihat dari bentuk
eksistensinya yang berjgjaring, dengan memperluas jaringan maka kerja
sama antar mediatidak akan sulit sehingga beban finansia bisa dikurangi.

Tidak hanya berjgaring, mendekatkat diri ke pemirsa juga bisa
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mengurangi beban keuangan perusahaan. Seperti misal program Kiswa
Event, acara ini diselenggarakan oleh masyarakat. Setelah semua tahapan
dilakukan, terlihat banyak pengiklan yang melakukan kontak ke pihak
marketing daripada pihak marketing melakukan kontak kepada calon
pengiklan. Sungguh beruntung sekali TV9 mempunyai pemirsa loyal dari
desa hingga kota yang semuanya adalah warga Nahdlatul Ulama. Kesetian
pemirsa juga perlu diapresias dan syukur-syukur bisa menggaet pemirsa

baru.

Pengendalian, Formula, Implementasi Strategi

Evaluas tentunya harus ada dalam berjalannya roda perusahaan.
Ketika ada suatu program yang kurang mendapat respon dari masyarakat,
perlu dilakukan tin dakan korektif. Begitu juga untuk staf, ketika prestasi
kinerjanya menurun tentunya ada koreksi dari seorang atasan. Dalam
strategi  pengukuhan eksistensinya, TV9 menygiikan banyak program
kelslaman yang menghibur dari pada media televisi lain yang didalamnya
juga ada acara yang berbau religi. Akan tetapi TV9 menghadirkan program
keagamaan yang lebih bervariasi berkat kreatifitas crew yang ada dibalik
layar. Langkah yang tepat yang ditempuh oleh PWNU Jawa Timur,
dengan mendirikan sebuah media agar tidak terjadi sentralisasi informasi.
sudah saatnya media lokal berkembang sehingga pengendalian politik
tidak semena-mena. Lebih baik media yang mengudara secara lokal
ketimbang media yang mengudara secara nasional akan tetapi satu arah.

Kegadian seperti ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
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pakar komunikasi Dennis Mc Quail yang mengatakan bahwa memang
sudah saatnya sebuah organisasi atau komunitas memiliki media massa
agar tidak terjadi sentralisasi informasi. Dengan adanya media yang
dimiliki, sebuah organisass maupun komunitas lokal tidak harus tunduk
pada pengendalian politik yang dipusatkan atau pengendalian birokrasi
negara. Warga negara secara individu dan kelompok minoritas memiliki
hak pemanfaatan media. Kelompok, organisasi, dan masyarakat |okal
sudah seyogyanya memiliki media sendiri. Bentuk media yang berskala
kecil, interaktif, dan partisipatif lebih baik ketimbang media berskala besar

satu arah.®*

* Dennis Mc Quail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1996) Hal. 121-
123
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